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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektifitas program pelatihan yang diselenggarakan oleh 

Telkom-ITDRI (Indonesia Telecommunication & Digital Research Institute), pendekatan 

evaluasi yang digunakan adalah metode Kirkpatrick Four-Levels diantaranya, level 1 reaction 

(reaksi), level 2 learning (pembelajaran), level 3 behavior (perilaku) dan level 4 result (hasil). 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Pengumpulan data penelitian ini melalui penyebaran kuesioner dan pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik probability sampling dengan metode proportional sampling. 

Responden dalam penelitian ini bejumlah 280 responden yang merupakan peserta pelatihan 

AfRAM (Agility for B2B Regional & Account Management Team). Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji analisis regresi sederhana dan uji analisis regresi 

berganda dan diolah menggunakan software SPSS 27. Berdasarkan analisis deskriptif dapat 

ditarik kesimpulan variabel level 1 reaction berada dalam kategori, level 2 learning dan level 4 

result berada pada kategori “baik”, level 3 behavior berada dalam kategori “sangat baik”. 

Hubungan antara reaction terhadap kinerja karyawan berpengaruh signifikan. Hubungan learning 

terhadap kinerja karyawan tidak berpengaruh signifikan. Hubungan antara behavior terhadap 

kinerja karyawan berpengaruh tetapi tidak signifikan. Hubungan antara result terhadap kinerja 

karyawan berpengaruh signifikan. Selanjutnya hubungan reaction, learning, behavior, dan result 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan, hal ini menunjukkan bahwa pelatihan 

yang diadakan efektif dan mampu meningkatkan kinerja karyawan. 

Kata kunci: AfRAM, Evaluasi Pelatihan, Model Kirkpatrick 

 

ABSTRACT  
This research aims to measure the effectiveness of the training program organized by Telkom-

ITDRI (Indonesia Telecommunication & Digital Research Institute), the evaluation approach 

used is the Kirkpatrick Four-Levels method including, level 1 reaction (reaction), level 2 learning 

(learning), level 3 behavior (behavior) and level 4 result (result). The research method used in 

this research is descriptive with a quantitative approach. This research data was collected 

through distributing questionnaires and sampling was carried out using probability sampling 

techniques using the proportional sampling method method. There were 280 respondents in this 

study who were participants in the AfRAM (Agility for B2B Regional & Account Management 

Team) training. The analytical method used in this research is a simple regression analysis test 
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and multiple regression analysis test and processed using SPSS 27 software. Based on the 

descriptive analysis, it can be concluded that the level 1 reaction variable is in the category, level 

2 learning and level 4 result are in the "good" category, level 3 behavior is in the "very good" 

category. The relationship between reaction to employee performance has a significant effect. 

The relationship between learning and employee performance does not have a significant. The 

relationship between behavior and employee performance is influential but not significant. The 

relationship between results and employee performance has a significant effec. Furthermore, the 

relationship between reaction, learning, behavior and results simultaneously influences employee 

performance, this shows that the training provided is effective and able to improve employee 

performance. 

Keyword: AfRAM, Training Evaluation, Kikrkpatrik Model 

 

PENDAHULUAN  

Melnghadapi pelrsaingan di elra global, pelrulsahaan ditulntult ulntulk belkelrja lelbih 

produlktif. Pelrsaingan yang selmakin keltat melnye lbabkan pelrulsahaan ditulntult ulntulk 

mampul melningkatkan daya saing ulntulk melmpelrtahankan kelbelrlangsulngan hidulp 

pelrulsahaan. Agar pelrulsahaan dapat belrsaing dalam elra global, pelrulsahaan pelrlul melngatulr 

sulmbelr daya manulsia yang dimili selcara elfelktif dan elfisieln (Rulhiyat elt al., 2022). Sulmbelr 

daya manulsia yang sellalul belrpelran aktif dan belrpelngarulh dalam seltiap kelgiatan 

pelrulsahaan karelna manulsia melnjadi pelrelncana, pellakul, dan pelnelntul telrcapainya tuljulan. 

Pelrulsahaan pelrlul melngellola sulmbelr daya manulsianya delngan baik, agar dapat 

melnulnjang kelbelrhasilan dan melmbantul pelrulsahaan ulntulk melncapai visi dan misi nya. 

Kinelrja karyawan melrulpakan hasil kelrja yang dicapai karyawan dalam 

mellakasanakan tulgas-tulgas yang dibelbankan kelpadanya dalam melncapai targelt kelrja, dan 

karyawan dapat belkelrja delngan baik jika melmiliki kinelrja yang tinggi selhingga dapat 

melnghasilkan kelrja yang baik (Silaeln elt al., n.d.). Kinelrja karyawan sangat pelnting dalam 

kelbelrhasilan selbulah pelrulsahaan, karelna karyawan yang melmiliki kinelrja yang baik dapat 

melmbelrikan dampak positif telrhadap pelrkelmbangan pelrulsahaan.  

Dalam melngellola sulmbelr daya manu lsia yang baik dapat dilakulkan delngan 

mellakulkan program pellatihan (training). Melnulrult (Pelmulla, 2017) dalam (Lotul elt al., 

2022) delngan pelndidikan dan pellatihan karyawan akan melmpelrolelh tambahan 

pelngeltahulan dan keltelrampilan, yang melmulngkinkan melrelka ulntulk mellakulkan pelkelrjaan 

delngan kulalitas yang lelbih baik dari selbellulmnya. Program pellatihan akan belrpelngarulh 

pada tingkat kinelrja karyawan dalam mellaksanakan tulgasnya, delngan adanya pellatihan 

dapat melmpelrsiapkan karyawan ulntulk melnjawab tantangan kel delpan delngan 

melningkatkan kulalitas dan kulantitas karyawan. Ulntulk melmbulat pellatihan melnjadi elfelktif 

ada belbelrapa hal yang haruls dipelrhatikan, yaitu l melmelrlulkan analisa kelbu ltulhan pellatihan 

yang dapat melmastikan matelri yang cocok delngan kelbultulhan, siapa pelselrtanya, dan lain-

lain (Widodo, 2021). Pellatihan yang elfelktif dapat melningkatkan tingkat kompeltitif 
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pelrulsahaan. Dalam elra kelmajulan telknologi ini, sulmbelr daya manulsia melmainkan pelran 

pelnting dalam pelningkatan tingkat kompeltitif pelrulsahaan. Elfelktivitas melrulpakan tingkat 

kelbelrhasilan dalam pelncapaian selbulah tuljulan ataul sasaran. Olelh karelna itul, elfelktivitas 

tidak hanya dilihat dari sisi produlktivitas, teltapi julga dari pelrselpsi ataul sikap individul 

telrselbult. 

Melnulrult Kirkpatrick dan Kirkpatrik (2006) ulntulk dapat melnganalisis elfelktivitas 

pellatihan maka tidak dapat dilakulkan elvalulasi telrhadap hasil saja namuln pelrlul mellakulkan 

elvalulasi telrhadap relaksi pelselrta yang akan melnulnjulkkan hasil pelmbellajaran yang 

dipelrolelh. Keltika akan mellakulkan kelgiatan elvalulasi, selharulsnya dipelrlulkan sulatul modell 

elvalulasi selbagai aculan yang mampul mellalulkan pelnilaian telrhadap kulalitas dan elfelktifitas 

pellaksaan dari sulatul program pellatihan. Melnulrult Lin & Chulang (2011) modell elvalulasi 

elmpat lelvell Kirkpatrick adalah modell elvalu lasi yang lelvell elvalulasinya melncakulp 

kelsellulrulhan program ulntulk melnilai apa yang dibultulhkan. Kirkpatrick melnjalankan 

konselp elvalulasi pellatihan dilakulkan dalam elmpat lelvell, yaitul relaksi, pelmbellajaran, 

pelrilakul dan hasil.  

Saat ini pelningkatan kinelrja karyawan pelrlul melndapatkan pelrhatian lelbih dalam 

melmpelrsiapkan melnghadapi pelrsaingan di elra global, telrultama pelrulsahaan dalam bidang 

telknologi selpelrti Tellkom Groulp. Pelrkelmbangan telknologi digital yang sangat pelsat, 

melmbulat Pelmelrintah Indonelsia belrulpaya ulntu lk melnceltak dan melngelmbangkan digital 

talelnt selbanyak 600.000 orang pelr tahulnnya. Delngan delmikian, kelmelntelrian BUlMN 

melngarahkan Tellkom mellaluli Indonelsia Tellelcommulnication and Digital Relselarch 

Institultel (ITDRI) selbagai BUlMN yang fokkuls di bidang telknologi digital dalam 

melwuljuldkan kelinginan telrselbult dan melmbantul BUlMN lainnya. Tellkom Indonelsia 

melngintelgrasikan IndiHomel kel Tellkomsell. Pelmisahan ulsaha (spin off) ini seljalan delngan 

salah satul Fivel Bold Movels yaitul Fixeld Mobilel Convelrgelncel. Pelngalihan IndiHomel kel 

Tellkomsell ini melnandai relfoculs bisnis dalam Tellkom Groulp, yaitul selgmeln Bulsinelss to 

Consulmelr (B2C) selpelnulhnya dikellola olelh Tellkomsell. Selmelntara Tellkom akan fokuls 

melnjadi pelmimpin pasar pada selgmeln B2B (bulsinelss to bulsinelss) yang melrulpakan 

sulmbelr pelndapatan barul potelnsial ulntulk pelrtulmbulngan Tellkom yang lelbih tinggi di masa 

melndatang (ITDRI, 2023) 

Tellkom akan mellakulkan pelrcelpatan transformasi selgmeln B2B hingga kel lelvell 

Tellkom Relgional. Tellkom seldang belrtransformasi dari pelnjulalan B2C kel pelnjulalan B2B. 

Tellkom Groulp bellulm telrlalul fokuls belrbisnis B2B ulntulk pellakul UlMKM dan instansi 

pelmelrintahan lokal. Tellkom Groulp optimis B2B melrulpakan selgmeln yang akan tulmbulh 

belsar di Indonelsia karelna seljulmlah selktor indu lstri telruls belrtransformasi digital. Tellkom 

Groulp akan lelbih fokuls pada bulsinelss to bulsinelss (B2B), yang artinya Tellkom akan fokuls 

kelpada data celntelr, infrastrulktulr tellelkomulnikasi selpelrti jaringan kabell komulnikasi dan 

lainnya. Melnjellang titik pulncak transformasi Tellkon Groulp, Tellkom-ITDRI telruls 
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belrulpaya relskilling karyawan Tellkom Relgional agar dapat melnjalani bisnis B2B 

(bulsinelss to bulsinelss) Tellkom Groulp delngan elfelktif. Telrdapat 5 stratelgi Tellkom Groulp 

ataul Fivel Bold Movels, yaitul Fixeld Mobilel Convelrgelncel (FMC), InfraCo, Data Celntelr 

Co, B2B Digital IT Selrvicel Co, dan DigiCo. 

ITDRI (Indonelsia Tellelcommulnication & Digital Relselarch Institultel) selbagai 

digital talelnt factory, melngambil pelran ulntulk melnyiapkan dan melngelmbangkan 

karyawan Tellkom agar dapat melnghadapi tantangan di delpan mellaluli program pellatihan 

AfRAM (Agility for B2B Relgional & Accoulnt Managelmelnt Telam). AfRAM digellar ulntulk 

melnyiapkan para talelnta dari Tellkom Relgional agar siap melnjalankan bisnis B2B Tellkom 

Groulp selsulai delngan transformasinya mellaluli Fivel Bold Movels. Delngan pellatihan dapat 

melmbantul karyawan ulntulk melmpelrolelh elfelktivitas dalam pelkelrjaan yang selkarang ataul 

yang akan datang mellaluli melningkatkan kelmampulan belrpikir kritis dan krelatif, 

kelmampulan dalam pelngambilan kelpultulsan, dan skill yang dibultulhkan u lntulk melncapai 

tuljulan pelrulsahaan (Dr. Aguls Wibowo, M.kOM, M.Si, 2020). 

AfRAM dilaksanakan dari bullan Marelt – Agulstuls 2023. Telrdapat 948 karyawan 

dari 7 divisi Tellkom Relgional yang melndapatkan pellatihan. Telrdapat 2 Batch, yang 

dimana AfRAM Batch 1 dilaksanakan pada bullan Marelt 2023 selbanyak 412 pelselrta 

pellatihan. AfRAM Batch 2 dilaksanakan pada bullan Julli selbanyak 148 pelselrta pellatihan. 

Aksellelrasi ataul batch tambahan selbanyak 336 pelselrta.  

Belrtransformasi melnjadi bisnis B2B para karyawan Tellkom Relgional 

melmbultulhkan belkal matelri dan binaan melntal kompelteln. AfRAM Batch 1 melmbawakan 

lelarning joulrnely bagi karyawan Tellkom delngan melnelrapkan konselp dynamic culrricullulm 

10:20:70. Di mana 10% bellajar telori, 20% sharing ataul lelarning from othelrs, dan 70% 

elxpelrielntal lelarning yang pada akhirnya hasil dari lelarning haruls diwuljuldkan dalam 

pelrulbahan pelrilakul melnjadi karya nyata. Ulntulk bidang-bidang yang belrhu lbulngan delngan 

telknologi produlk solu lsi, 70% telrselbult diolah dan diintelgrasikan delngan inovasi. Delngan 

pelmbagian porsi meltodel pelmbellajaran 10:20:70, maka dapat melmbantul karyawan 

Tellkom Relgional ulntulk belrfokuls pada pelnyellelsaian masalah, bulkan hanya melngacul pada 

telori. ITDRI belrharap para pelselrta pellatihan AfRAM dapat melnjalani transformasi 

Tellkom Groulp mellaluli inisiatif 5 Bold Movels, khulsulsnya pada aspelk B2B Selrvicels. Pada 

Batch 2 AfRAM belrfokuls telrhadap pelngelmbangan talelnta selbagai Accoulnt Managelmelnt 

agar siap melnjalani transformasi pelrulsahaan. Rangkaian kelgiatan AfRAM Batch 2 yaitu l 

Melntoring, Bootcamp, Sprint Relvielw #1, Sprint Relvielw #2, sampai Sprint Relvielw #3 

delngan joulrnely ALP yang belrbelda pada Batch 1. Joulrnely ALP telrdiri dari Accoulnt 

Managelmelnt (Profilling dan Accoulnt Plan), Solultion Managelmelnt (Offelring dan 

Proposal), dan Bidding Managelmelnt (Delaling dan Contract). Pellatihan telrselbult 

dilakulkan ulntulk melnyiapkan para karyawan dari Tellkom Relgional agar siap melnjalankan 

bisnis B2B Tellkom Groulp. Bagian dari program B2B telrselbult yaitul relskilling yang 
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tadinya julalan B2C selkarang fokuls di pelnjulalanan B2B yang dimana Tellkom Groulp pelrlul 

melngganti skill yang selbellulmnya melnjadi skill barul, selhingga para karyawan dapat 

mellakulkan pellaksanaan opelrasional B2B delngan baik dan dapat melngimplelmelntasi saat 

telrlibat belrpelran selrta dalam prosels transformasi B2B selrvicels. 

Dalam kelgiatan pellatihan telrdiri dari tiga hal pokok, yaitu l pelrelncanaan, 

pellaksanaan, dan elvalulasi. Ulntulk melngulkulr kelbelrhasilan sulatul pellatihan maka pelrlu l 

dilakulkannya elvalulasi. Belrdasarkan hasil pelnellitian telrdahullul olelh Anna Fatmawati, Azis 

Fathoni, SEl,MM., Maria M Minarsih, SEl.MM., yaitul variabell relaksi (X1), pelmbellajaran 

(X2), pelrilakul (X3), dan hasil (X4) belrpelngaru lh positif dan signifikan telrhadap variabell 

kinelrja karyawan (Y). Beldasarkan hal telrselbult, pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan 

pelnellitian di Tellkom Indonelsia dalam melmpelrsiapkan karyawan Tellkom Relgional agar 

siap melnjalankan bisnis B2B Tellkom Groulp, melnggulnakan modell elvalu lasi Kirkpatrick 

delngan 4 lelvell yaitu l, pada lelvell 1 elvalulasi telrhadap relaksi (relaction), lelvell 2 elvalulasi 

telrhadap pelmbellajaran (lelarning), lelvell 3 telrhadap pelrilakul (belhavior), dan lelvell 4 yaitu l 

elvalulasi hasil (relsullt).  
METODE PENELITIAN  

Meltodel pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah delskriptif delngan 

pelndelkatan kulantitatif. Data yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul data primelr yang 

dipelrolelh dari pelnyelbaran kulelsionelr, seldangkan data selkulndelr dipelrolelh dari bulkul, 

pelnellitian telrdahullul, julrnal, dan intelrnelt. Pelngulmpullan data pelnellitian ini mellaluli 

pelnye lbaran kulelsionelr dan pelngambilan sampell dilakulkan delngan telknik probability 

sampling delngan meltodel proportional sampling. Relspondeln dalam pelnellitian ini 

beljulmlah 280 relspondeln yang melrulpakan pelselrta pellatihan. Meltodel analisis yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah ulji analisis relgrelsi seldelrhana dan ulji analisis 

relgrelsi belrganda yang diolah melnggulnakan softwarel SPSS 27. Pada pelnellitian ini 

variabell yang ditelliti adalah selbagai belrikult: 

a. Variabell Indelpelndeln (X). Variabell indelnpelndeln selring diselbult delngan variabell belbas 

ataul variabell yang melmpelngarulhi.  Variabell indelpelndeln ataul variabell belbas pada 

pelnellitian ini adalah Relaction (X1), Lelarning (X2), Belhavior (X3), dan Relsullt (X4). 

b. Variabell Delpelndeln (Y). Variabell delpelndeln ataul variabell telrikat yaitu l variabell yang 

mulncull diselbabkan adanya pelrulbahan variabell lainnya. Variabell delpelndeln ataul 

variabell telrikat pada pelnellitian ini adalah Kinelrja Karyawan (Y).  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

a. Pelselrta pellatihan AfRAM mayoritas laki-laki yang belrjulmlah 149 orang ataul dalam 

belntulk pelrselntasel selbelsar 53,2% 

b. Pelselrta pellatihan AfRAM mayoritas dalam relntang ulsia 20-30 tahuln yang belrjulmlah 

135 orang ataul dalam pelrselntasel selbelsar 48,2% 
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c. Pelselrta pellatihan AfRAM mayoritas tingkat pelndidikan S1/D4 delngan julmlah 

selbanyak 255 orang ataul dalam pelrselntasel selbelsar 91,1% 

d. Pelselrta pellatihan AfRAM mayoritas belrasal dari Tellkom Relgional 2 yang belrjulmlah 

86 orang ataul dalam belntulk pelrselntasel selbelsar 30,7% 

e. Pelselrta pellatihan AfRAM mayoritas delngan masa waktul kelrja kulrang dari 3 tahuln 

delngan julmlah 146 orang ataul dalam pelrselntasel selbelsar 52,1%. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validitas adalah selbulah ulji ulntulk melnjellaskan selbelrapa baik data yang 

dikulmpullkam dari instulrmeln pelnellitian. Ulntulk melngulji validitas seltiap itelm pelrtanyaan 

pada kulelsionelr, pelnelliti melnggulnakan softwarel SPSS (Statistical Produlct for Selrvicel 

Solultion) Velrsi 27. Adapuln nilai r Tabell ulntulk ju lmlah 280 sampell dan tingkat signifikansi 

pelnellitian ini melnggu lnakan 5% ataul 0,05, df = 280 – 2 = 278 adalah 0,1173. Dipelrolelh 

hasil bahwa sellulrulh itelm melmiliki nilai r hitulng yang lelbih belsar dari r tabell, selhingga 

dinyatakan bahwa sellulrulh itelm pelrtanyaan pada masing-masing variabell adalah valid. 

Relliabilitas adalah selbulah ulji ulntu lk melngulkulr seljaulh mana instrulmeln 

melmbelrikan hasil yang stabil dan konsisteln. Dipelrolelh hasil bahwa Cronbach Alpha 

variabell X1 selbelsar 0,957, variabell X2 selbelsar 0,877, variabell X3 selbelsar 0,903, variabell 

X4 selbelsar 0,920, dan variabell Y selbelsar 0,929. Nilai Alpha Cronbach variabell X1, X2, 

X3, X4, dan Y > 0,60 maka instrulmeln telrselbult dinyatakan relliabell. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Ulji normalitas belrgulna ulntulk melngeltahuli apakah popullasi data belrdistribulsi 

normal ataulkah tidak (Wiyono, 2020). Belrikult hasil ulji normalitas melnggu lnakan softwarel 

SPSS 27.  

Gambar 1. P-Plot 

 
Sulmbelr: Hasil Olahan SPSS Pelnelliti (2023) 
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Belrdasarkan Gambar 1 diatas ditulnjulkkan olelh grafik normal propbality plot 

melnjellaskan bahwa data variabell yang digulnakan melnye lbar diselkitar garis diagonal dan 

melngikulti arah garis diagonal. Selhingga dapat disimpullkan bahwa modell relgrelsi 

melmelnulhi asulmsi normalitas dan variabell yang digulnakan dinyatakan belrdistribulsi 

normal 

Uji Multikolinearitas 

Melnulrult (Gulnawan, 2020) Ulji Mulltikolinielritas adalah ulji modell relgrelsi yang 

digulnakan ulntulk melnelntulkan apakah ada korellasi antar variabell. 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 
Sulmbelr: Hasil Olahan SPSS Pelnelliti (2023) 

Belrdasarkan tabell 4.6 diatas, dikeltahuli bahwa nilai VIF variabell relaction (X1) 

yaitul 6,158 < 10, variabell lelarning (X2) yaitul 7,421 < 10, variabell belhavior (X3) yaitul 

7,714 < 10, dan variabell relsullt (X4) yaitul 6,689 < 10. Delngan nilai tolelransi variabell 

relaction (X1) yaitul 0,162 > 0,1, variabell lelarning (X2) yaitul 0,135 > 0,1, variabell 

belhavior (X3) yaitul 0,130 > 0,1, dan variabell relsullt (X4) yaitul 0,150 > 0,1. Maka data 

telrselbult belbas dari mulltikolinelaritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Ulji heltelrokeldastisitas adalah varian relsidulal yang tidak sama pada selmula 

pelngamatan dari dalam modell relgrelsi.  

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.614 .947 
 

3.817 .000 
  

Reaction .210 .031 .384 6.856 .000 .162 6.158 

Learning .119 .099 .074 1.209 .228 .135 7.421 

Behavior .174 .097 .113 1.804 .072 .130 7.714 

Result .521 .077 .395 6.767 .000 .150 6.689 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Gambar 2. Uji Heterokedastisitas 

 
Sulmbelr: Hasil Olahan SPSS Pelnelliti (2023) 

Belrdasarkan gambar 4.13 diatas diagram pancar dapat dilihat bahwa pelnyelbaran 

relsidulal tidak homogeln. Hal telrselbult dapat dilihat dari plot yang melnyelbar dan tidak 

melmbelntulk sulatul pola telrtelntul. 

Uji Linearitas 

Fulngsi ulji linielritas dilakulkan ulntulk melngeltahuli belntulk hulbulngan antar variabell 

belbas delngan variabell telrikat. Pelngambilan kelpultulsan pelnguljian belrdasarkan, jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka telrdapat hulbulngan yang linelar dan jika nilai signifikansi < 0,05 

tidak telrdapat hulbulngan yang linelar. Hasil pelngolahan ulji linielaritas X1 telrhadap Y dapat 

dilihat dari tabell belrikult: 

Tabel 4. Uji Linearitas X1 Terhadap Y 

Sulmbelr: Hasil Olahan SPSS Pelnelliti (2023) 

Dari hasil tabell pelnguljian diatas, dikeltahuli bahwa nilai signifikansi 0,383 > 0,05. 

Maka dapat disimpullkan bahwa telrdapat hulbulngan linelar yang signifikan antara relaction 

telrhadap kinelrja karyawan. 

ANOVA Table 

 
Sulm Of 

Sqularels df 

Melan 

Sqularel F 
Sig. 

Kinelrja 

Karyawan * 

Re laction 

Be ltwele ln 

Groulps 

(Combine ld) 8151.318 41 198.813 27.968 .000 

Linelarity 7849.986 1 7849.986 1104.309 .000 

De lviation 

from 

Linelarity 

301.332 40 7.533 1.060 .383 

Within Groulps 1691.825 238 7.109   

Total 9843.143 279    
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Tabel 5. Uji Linearitas X2 Terhadap Y 

ANOVA Table 

 

Sulm of 

Sqularels df 

Melan 

Sqularel F Sig. 

Kinelrja 

Karyawan * 

Le larning 

Be ltwele ln 

Groulps 

(Combine ld) 7702.167 17 453.069 55.444 .000 

Linelarity 7439.396 1 7439.396 910.389 .000 

De lviation from 

Linelarity 

262.771 16 16.423 2.010 .013 

Within Groulps 2140.976 262 8.172   

Total 9843.143 279    

Sulmbelr: Hasil Olahan SPSS Pelnelliti (2023) 

Dari hasil tabell pelnguljian diatas, dikeltahuli bahwa nilai signifikansi 0,13 > 0,05. 

Maka dapat disimpullkan bahwa telrdapat hulbulngan linelar yang signifikan antara lelarning 

telrhadap kinelrja karyawan. 

Tabel 6. Uji Linearitas X3 Terhadap Y 

ANOVA Table 

 
Sulm of 

Sqularels 
df 

Melan 

Sqularel F Sig. 

Kinelrja 

Karyawan * 

Be lhavior 

Be ltwele ln 

Groulps 

(Combine ld) 7760.893 17 456.523 57.442 .000 

Linelarity  7541.113 1 7541.113 948.864 .000 

De lviation from 

Linelarity 

219.780 16 13.736 1.728 .042 

Within Groulps 2082.250 262 7.948   

Total 9843.143 279    

Sulmbelr: Hasil Olahan SPSS Pelnelliti (2023) 

Dari hasil tabell pelnguljian diatas, dikeltahuli bahwa nilai signifikansi 0,42 > 0,05. 

Maka dapat disimpullkan bahwa telrdapat hulbulngan linelar yang signifikan antara belhavior 

telrhadap kinelrja karyawan. 

Tabel 7. Uji Linearitas X4 Terhadap Y 

ANOVA Table 

 
Sulm of 

Sqularels df 

Melan 

Sqularel F Sig. 

Be ltwele ln 

Groulps 

(Combine ld) 
8127.172 18 451.510 68.675 000 
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Kinelrja 

Karyawan * 

Re lsullt 

Linelarity 7904.779 1 7904.779 1202.321 000 

De lviation from 

Linelarity 
222.393 17 13.082 1.990 012 

Within Groulps 1715.971 261 6.575   

Total 9843.143 279    

Sulmbelr: Hasil Olahan SPSS Pelnelliti (2023) 

Dari hasil tabell pelnguljian diatas, dikeltahuli bahwa nilai signifikansi 0,12 > 0,05. 

Maka dapat disimpu llkan bahwa telrdapat hulbu lngan linelar yang signifikan antara relsullt 

telrhadap kinelrja karyawan. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis relgrelsi linielr belrganda digulnakan ulntulk melngulji antar variabell belbas 

yaitul relaction (X1), lelarning (X2), belhavior (X3), dan relsullt (X4) telrhadap variabell 

telrikat yaitul kinelrja karyawan (Y) yang dilakulkan pada 280 relspondeln program pellatihan 

AfRAM. Adapuln pelrsamaan yang digulnakan adalah selbagai belrikult: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 

Tabel 8. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld Coe lfficielnts 

Standardize ld 

Coe lfficielnts 

t 
Sig. 

B 
Std. Elrror 

Be lta 

1 (Constant) 3.614 .947  3.817 .000 

Re laction .210 .031 .384 6.856 .000 

Le larning .119 .099 .074 1.209 .228 

Be lhavior .174 .097 .113 1.804 .072 

Re lsullt .521 .077 .395 6.767 .000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Kine lrja Karyawan 

Sulmbelr: Hasil Olahan SPSS Pelnelliti (2023) 

Y = 3,614+ 0,210X1 + 0,119X2 + 0,174X3 + 0,521X4 

Dari hasil pelrsamaan relgrelsi diatas, maka dapat diintelrpreltasikan selbagai belrikult: 

a. Nilai a ataul selbelsar 3,614 melrulpakan konstanta ataul keladaan saat variabell kinelrja 

karyawan (Y) bellulm dipelngarulhi olelh variabell relaction (X1), lelarning (X2), belhavior 

(X3), dan relsullt (X4). Jika variabell indelpelndeln tidak ada maka variabell delpelndeln 

tidak melngalami pelrulbahan. 
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b. Koelfisieln relgrelsi relaction selbelsar 0,210 yang melnulnjulkkan bahwa variabell relaction 

melmiliki pelngarulh yang positif telrhadap kinelrja karyawan, yang belrarti bahwa seltiap 

kelnaikan 1 tingkat satulan variabell relaction maka akan melmpelngarulhi kinelrja 

karyawan selbelsar 0,210. 

c. Koelfisieln relgrelsi lelarning selbelsar 0,119 yang melnulnjulkkan bahwa variabell lelarning 

melmiliki pelngarulh yang positif telrhadap kinelrja karyawan, yang belrarti bahwa seltiap 

kelnaikan 1 tingkat satulan variabell relaction maka akan melmpelngarulhi kinelrja 

karyawan selbelsar 0,119. 

d. Koelfisieln relgrelsi belhavior selbelsar 0,174 yang melnulnjulkkan bahwa variabell belhavior 

melmiliki pelngarulh yang positif telrhadap kinelrja karyawan, yang belrarti bahwa seltiap 

kelnaikan 1 tingkat satulan variabell relaction maka akan melmpelngarulhi kinelrja 

karyawan selbelsar 0,174. 

e. Koelfisieln relgrelsi relsullt selbelsar 0,521 yang melnulnjulkkan bahwa variabell relsullt 

melmiliki pelngarulh positif telrhadap kinelrja karyawan, yang belrarti bahwa seltiap 

kelnaikan 1 tingkat satulan variabell relaction maka akan melmpelngarulhi kinelrja 

karyawan selbelsar 0,521. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Ulji T digulnakan ulntulk melnulnjulkkan belsarnya pelngarulh variabell indelpelndeln 

selcara individulal dalam melnelrangkan variabell delpelndeln. Delngan t tabell dipelrolelh dari 

hasil probablitas 5%, df = 280 – 5 = 275, maka dipelrolelh hasil t tabell selbelsar 1,650. 

Belrdasarkan hasil pelrolelhan data, dipelrolelh hasil pelnguljian hipotelsis delngan ulji t selbagai 

belrikult: 

Tabel 9. Uji Parsial 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld Coe lfficielnts 

Standardize ld 

Coe lfficielnts 

t Sig. 
B 

Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 3.614 .947  3.817 .000 

Re laction .210 .031 .384 6.856 .000 

Le larning .119 .099 .074 1.209 .228 

Be lhavior .174 .097 .113 1.804 .072 

Re lsullt .521 .077 .395 6.767 .000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Kine lrja Karyawan 

Sulmbelr: Hasil Olahan SPSS Pelnelliti (2023) 

Belrdasarkan tabell 4.19 diatas, hasil ulji t ulntulk masing-masing variabell 

indelpelndeln selbagai belrikult: 
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1. Variabell relaction (X1) melmiliki t hitulng selbelsar 6,856 dan signifikansi selbelsar < 

0,001, dikarelnakan hasil t hitulng > t tabell (6,856 > 1,650) dan signifikansi 0,000 < 

0,05, maka H0 ditolak dan H1ditelrima, maka dari itul dapat disimpullkan bahwa 

relaction (X1) belrpelngarulh selcara parsial dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan 

(Y).  

2. Variabell lelarning (X2) melmiliki t hitulng selbelsar 1,209 dan signifikansi selbelsar 0,228, 

dikarelnakan hasil t hitulng < t tabell (1,209 < 1,650) dan signifikansi 0,228 > 0,05, 

maka H0 ditelrima dan H2 ditolak, maka dari itul dapat disimpullkan bahwa lelarning 

(X2) tidak belrpelngarulh selcara parsial dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan (Y). 

3. Variabell belhavior (X3) melmiliki t hitulng selbelsar 1,804 dan signifikansi selbelsar 

0,072, dikarelnakan hasil t hitulng > t tabell (1,804 > 1,650) dan signifikansi 0,072 > 

0,05, maka H0 ditolak dan H3 ditelrima, maka dari itul dapat disimpullkan bahwa 

belhavior (X3) belrpelngarulh selcara parsial dan tidak signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan (Y). Hasil pelnellitian ini didulku lng olelh pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Peldro A.del S. Belrgamo, Carolinel Izart, Elmilia S. Strelng, jan Roselnkranz, and Youlself 

Ghorbani (2022) yang belrjuldull Ulsel of Kirkpatrick elvalulation modell in simullation-

baseld trainings for thel mining indulstry - A casel stuldy for froth flotation bahwa 

pelmbellajaran tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

4. Variabell relsullt (X4) melmiliki t hitulng selbelsar 6,767 dan signifikansi selbelsar < 0,01, 

dikarelnakan hasil t hitulng > t tabell (6,767 > 1,650) dan signifikansi 0,000 < 0,05, 

maka H0 ditolak dan H4 ditelrima, maka dari itul dapat disimpullkan bahwa relsullt (X4) 

belrpelngarulh selcara parsial dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan (Y). 

Uji Simultan (Uji F) 

Fulngsi ulji F ini ulntulk melngulji apakah variabell X belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap variabell Y selcara simulltan. Delngan f tabell dipelrolelh dari hasil 

probabilitas 5%, df1 = 5 – 1 = 4, df2 = 280 – 5 – 1 = 274, maka dipelrolelh hasil f tabell 

selbelsar 2,404. Belrdasarkan hasil pelrolelhan data, dipelrolelh hasil pelnguljian hipotelsis 

delngan ulji F selbagai belrikult: 

Tabel 10. Uji Simultan 

ANOVAa 

Modell 
Sulm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Re lgre lssion 8465.630 4 2116.407 422.509 .000b 

Re lsidulal 1377.513 275 5.009   

Total 9843.143 279    

a. Delpe lndelnt Variablel: Kine lrja Karyawan 
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b. Preldictors: (Constant), Re lsullt, Relaction, Lelarning, Be lhavior 

Sulmbelr: Hasil Olahan SPSS Pelnelliti (2023) 

Belrdasarkan tabell diatas pada ulji F dalam pelnellitian ini yaitul f hitulng selbelsar 

422,509 delngan signifikansi < 0,001, dikarelnakan hasil f hitulng > f tabell (422,509 > 

2,404) dan signifikansi 0,001 < 0,05, maka H0 ditolak dan H5 ditelrima, maka dari itul 

dapat disimpullkan bahwa variabell relaction (X1), lelarning (X2), belhavior (X3), dan relsullt 

(X4) belrpelngarulh selcara simulltan dan positif telrhadap kinelrja karyawan (Y). 

Uji Koefisiesn Determinasi (R2)  

Melnulrult (Ghozali, 2019) Koelfisieln deltelrminasi melrulpakan kuladrat dari koelfisieln 

korellasi selbagai ulku lran ulntulk melngeltahuli kelmampulan dari masing - masing variabell 

yang digulnakan. 

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Modell R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 .927a .860 .858 2.23811 

a. Preldictors: (Constant), Re lsullt, Relaction, Lelarning, Be lhavior 

Sulmbelr: Hasil Olahan SPSS Pelnelliti (2023) 

Belrdasarkan tabell 4.8 diatas melnulnjulkkan bahwa nilai R Sqularel selbelsar 0,858. 

Rulmuls dari koelfisieln deltelrminasi adalah selbagai belrikult: 

KD = R2 x 100% 

            = 0,860 x 100% 

= 86 % 

Belrdasarkan hasil pelrhitulngan diatas, dikeltahuli bahwa Kinelrja Karyawan 

dipelngarulhi olelh relaction, lelarning, belhavior, dan relsullt. Seldangkan sisanya selbelsar 

14% Kinelrja Karyawan dipelngarulhi olelh faktor dilular pelnellitian ini.  

SIMPULAN 

Belrdasrkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh pelnelliti melngelnai elvalulasi 

program pellatihan AfRAM melnggulnakan meltodel Kirkpatrick ‘s Foulr-Lelvell, maka dapat 

ditarik kelsimpullan selbagai belrikult: a. Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh 

pelnelliti dalam analisis delskriptif pada lelvell relaction belrada dalam katelgori “baik”. Hal 

ini melnulnjulkkan bahwa pelselrta pellatihan AfRAM melrasa pulas delngan melrasa pulas 

delngan fasilitas dan layanan. Pada lelvell lelarning belrada dalam katelgori “baik”. Hal 

telrselbult melnulnjululkan bahwa pelselrta program pellatihan AfRAM melndapatkan dan 

mampul melningkatkan ilmul pelngeltahulan seltellah diadakannya program pellatihan. Pada 

lelvell belhavior belrada dalam katelgori “sangat baik”. Hal ini melnulnjulkkan bahwa pelselrta 

program pellatihan AfRAM dapat melnelrapkan pelngeltahulan dan keltelrampilan yang 
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dipelrolelh saat pellatihan ditelmpat kelrja delngan sangat baik. Pada lelvell relsu llt belrada dalam 

katelgori “baik”. Hal ini melnulnjulkkan bahwa pelselrta program pellatihan AfRAM 

melmbelrikan dampak yang baik ulntulk produlktivitas kinelrja karyawan; b. Relaksi 

(relaction) selcara parsial selcara parsial belrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

Hal ini melnulnjulkkan bahwa selmakin tinggi relaksi pelselrta pellatihan telrhadap program 

pellatihan dapat melnghasilkan pelningkatan kinelrja yang baik; c. Pelmbellajaran (lelarning) 

selcara parsial tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa selmakin tinggi pelmbellajaran bellulm telntul melnghasilkan 

pelningkatan kinelrja pada karyawan; d. Pelrilakul (belhavior) selcara parsial belrpelngarulh 

teltapi tidak signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Hal ini melnulnjulkkan bahwa kelbiasan 

dalam melnelrapkan pelngeltahulan dan keltelrampilan yang didapatkan melmbelrikan dampak 

baik telrhadap kinelrja karyawan seltellah pellatihan; e. Hasil (relsullt) selcara parsial 

belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell kinelrja karyawan. Hal ini melnu lnjulkkan bahwa 

telrdapat pelningkatan produlktivitas yang baik telrhadap kinelrja karyawan Tellkom 

Relgional Indonelsia seltellah pellatihan; f. Relaction, lelarning, belhavior, dan relsullt 

belrpelngarulh selcara simulltan telrhadap kinelrja karyawan. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

pellatihan yang diadakan elfelktif dan mampul melningkatkan kinelrja karyawan. 
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